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Abstrak

Pembelajaran PPKn berperan penting dalam membentuk karakter dan kepribadian generasi
muda. Pembelajaran PPKn pada kelas I11 ini menggunakan media secara langsung. Penggunaan media
pada kelas 111 SD Negeri 1 Rejotangan masih menggunakan LKS atau buku cerdas tangkas dan masih
kurikulum 2013. Penggunaan media yang ada di kelas 111 tersebut peneliti memperkenalkan media E-
LKPD dengan basis Heyzine Flipbook. Tujuan dari penelitian ini untuk mengembangkan media,
menguji kevalidan media, dan menguji kepraktisan media yang dikembangkan dalam media E-LKPD
berbasis Heyzine Flipbook. Penelitian ini juga menggunakan model ADDIE dengan 5 tahap (Analyze
(Analisis), Design (Perancangan), Development (Pengembangan), Implemtation (Implementasi),
evaluation (Evaluasi)). Kevalidan media ini divalidasi oleh ahli media dan ahli materi, serta uji
kepraktisan akan disebarkan kepada guru dan peserta didik. Penilaian kevalidan ahli media dan ahli
materi mendapatkan skor persentasi rata-rata 88 % dengan kategori “sangat valid” untuk ahli media
dan 89% dengan kategori “sangat valid” untuk ahli materi dengan masing-masing ahli 2 validator.
Penilaian kepraktisan dari respon guru dalam uji coba skala kecil mendapatkan skor persentase 92 %
dengan kategori “sangat praktis” dan untuk skala besar mendapatkan skor persentase 93 % dengan
kategori “sangat praktis . Hasil penilaian respon peserta didik untuk uji coba produk pada skala kecil
mendapatkan skor persentase 90,8% kategori “sangat praktis” dan untuk uji coba skala besar
mendapatkan skor persentase 90,7 % kategori “sangat praktis”. Jadi media E-LKPD berbasis Heyzine
Flipbook dapat digunakan dalam pembelajaran PPKn kelas Il SD Negeri 1 Rejotangan, sehingga
memudahkan peserta didik dalam mengerjakan pertanyaan yang disediakan.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu proses
yang melibatkan guru dan peserta didik
bekerja sama untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar yang
menyenangkan, dapat membuat peserta didik
tidak cepat jenuh dan bosan (Wulandari et al.,
2023). Pembelajaran yang menarik dan
menyenangkan akan membuat peserta didik
lebih fokus dalam kegiatan belajar (Astutik,
2019). Salah satu pembelajaran yang akan
dipelajari adalah pembelajaran PPKn.

Pembelajaran PPKn (Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan) merupakan

proses nilai-nilai dasar yang berperan penting
dalam membentuk karakter dan kepripadian
generasi muda agar memiliki sikap, perilaku,
dan pemahaman yang sejalan dengan nilai-
nilai luhur Pancasila, serta agar menjadi
warga negara Yyang saling menghargai
pendapat dan perbedaan suku maupun agama.
Pembelajaran PPKn juga merupakan salah
satu pelajaran yang dibelajarkan dalam
kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka
mulai dari jenjang Pendidikan dasar hingga
pendidikan tinggi. PPKn dibelajarkan pada
Tingkat SD vyang bertujuan  untuk
menerapkan hak dan kewajiban sebagai
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negara untuk menjalin hubungan yang baik
antar sesame (Rahmah & Wulandari, 2023).
Secara umum PPKn dan PKn memiliki
pengertian dan tujuan yang sama, hanya saja
bertambah dengan kata Pancasila.
Pembelajaran PPKn bisa dibelajarkan dengan
cara berbantuan teknologi.

PPKn di sekolah mampu membuat
peserta didik mempunyai wawasan dalan
berperilaku dan mengambil tindakan dalam
kehidupannya sehari-hari yang tentunya searah
dengan prinsip-prinsip yang terdapat pada
Pancasila (Agtania Yunisa Putri, 2024). PPKn
(Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan)
diterapkan disekolah-sekolah yaitu pada
Tingkat Sekolah Dasar (SD), Sekolah
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah
Akhir (SMA), hingga perguruan tinggi. PPKn
(Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan)
dibelajarkan di sekolah guna untuk peserta
didik agar paham akan aturan dan norma-
norma yang berlaku. PPKn bertujuan untuk
membentuk karakter dan potensi warga negara
melalui aspek kognitif, sikap, keterampilan,
dan karakter. PPKn di sekolah juga membantu
peserta didik memahami prinsip-prinsip
Pancasila dan menerapkan dalam kehidupan
sehari-hari  dengan membantuk  menjadi
yang bertanggung jawab.
Pembelajaran PPKn bisa dibelajarkan dengan
cara berbantuan teknologi.

Menggunakan

individu

teknologi yang
berkembang ini sebagai seorang guru harus
memanfaatkan pembelajaran didalam kelas
dengan sekreatif mungkin, agar peserta didik
tidak bosan dengan pembelajaran yang ada.
Pemanfaatkan teknologi juga bisa membantu
peserta didik untuk belajar dengan baik dan

dapat mencerna materi dengan senang hati.
Pembelajaran dengan menggunakan teknologi
harus memberikan pembelajaran yang efektif
dan berkreatif dengan memberikan bahan ajar
berupa LKPD pada pembelajaran yang dapat
menarik minat peserta didik.

LKPD adalah bahan ajar berbentuk
lembaran kertas yang berisi materi, ringkasan
dan petunjuk penugasan sesuai dengan
kompetensi dasar yang harus dicapai
(Destiara, et al, 2021). LKPD juga merupakan
lembaran-lembaran tugas atau kegiatan yang
diberikan untuk peserta didik (Astutik et al.,
2024). LKPD ini menggunakan media
pembelajaran melalui teknologi yang telah
disediakan sekolah atau dapat disebut dengan
E-LKPD. Lembar Kerja Peserta Didik
Elektronik (E-LKPD) merupakan perangkat
pembelajaran berupa lembar kerja peserta
didik berbantuan internet yang disusun secara
sistematis dalam satuan pendidikan tertentu
yang disajikan dalam format elektronik
(Pamungkas & Fitriyani, 2023). LKPD yang
akan  dikembangkan melalui media
pembelajaran dengan menggunakan teknologi
yang akan digunakan peserta didik dalam
proses pembelajaran. E-LKPD ini sebagai
bahan ajar dalam bidang pendidikan yang
berbasis elektronik. Bahan ajar E-LKPD yang
digunakan akan lebih menarik peserta didik
dalam proses pembelajaran berlangsung. E-
LKPD ini disebut juga dengan bahan ajar
yang bisa diakses kapan saja dan dimana saja,
karena dibuat dengan menggunakan canva
lalu dirubah ke dalam heyzine flipbook yang
mana akan bisa dibuka dan dikerjakan dengan
menggunakan digital.

131



https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jp

JUPEIS: Jurnal Pendidikan dan limu Sosial
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jp

Vol. 4. No. 3 Juli 2025
e-ISSN: 2809-7998 p-ISSN: 2809-8005

Penelitian  ini  didukung  adanya
penelitian terdahulu dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Scientific  approach”
menyimpulkan bahwa proses pengembangan
ini menghasilkan produk berupa bahan ajar
berbasis inkuiri terbimbing dan kualitas LKPD
berbasis scientific approach dinilai secara
kualitatif dan kuantitatif, sehingga
mendapatkan respon baik kepada peserta didik
dan mendapatkan rata-rata sebesar 92,7%
dapat diinterprestasikan sebagai kriteria sangat
baik (Rahmawati & Woulandari, 2020).
Penelitian terdahulu lainnya dengan judul
“Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Berbasis Literasi Pada Keterampilan
Membaca Peserta Didik”. LKPD ini didapat
berupa data dengan kategori sangat valid dan
valid, serta mendapatkan hasil analisis data
efektifitas melalui tes soal dengan nilai rata-
rata 89,47% dengan kategori efektif (Amar
Salahuddin, Estuhono, 2024).

Berdasarkan observasi awal pada tanggal
27 November 2024 di kelas 11l SD Negeri 1
Rejotangan, pembelajaran masih
menggunakan kurikulum 2013 dan masih
jarang memanfaatkan media digital. Metode
yang digunakan pada kelas 11l adalah metode
ceramah dan tanya jawab, serta untuk LKPD
yang diberikan masih menggunakan buku LKS
atau buku cerdas tangkas. Peserta didik
tampak kurang fokus, namun tetap antusias
dan aktif bertanya. Hasil wawancara dengan
guru pada 28 November 2024 mengungkap
bahwa pembelajaran sudah menggunakan
LKPD, namun peserta didik lebih tertarik saat
pembelajaran memakai media. saat
pembelajaran berlangsung beberapa peserta

didik masih memerlukan dorongan. Kendala
pemahaman peserta didik terhadap media
berbeda-beda tergantung kemampuan
masing-masing. Oleh karena itu, peneliti
tertarik mengembangkan media E-LKPD
berbasis Heyzine Flipbook untuk mendukung
proses pembelajaran yang lebih menarik dan
interaktif.

METODE PENELITIAN

Model yang digunakan dalam penelitian
ini model ADDIE. Model pengembangan
ADDIE dilakukan untuk  mengetahui
kelayakan produk serta pengumpulan data
tahapan pengembangan (Ayuditiasni Dewi et
al., 2023). Jenis penelitian ini adalah
penelitian pengembangan R&D (Research
and Development). “Metode penelitian R&D
(Research and Development) yang digunakan
untuk meneliti, merancang, memproduksi,
dan  menguji  validitas produk yang
dihasilkan”  (Sugiono, 2019) (Wuland
Suryaningsih et al., 2024).

Analyze

~

{ i ]‘ .[ o :
N ~

Gambar 1. Tahap-tahap Model Pengembangan
ADDIE (Tegeh et al., 2014)

Secara umum dalam model ADDIE ini
terdapat lima Langkah, yakni Analyze,
Design, Development, Implemention, dan
Evaluation (Hidayat & Nizar, 2021). Model
ADDIE ini dapat diterapkan secara
prosedural atau dimulai dari tahap yang
sesuai dengan prosedur pertama. Model ini
bersifat fleksibel dan umum karena sangat
cocok untuk pengembangan media
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pembelajaran, sehingga sesuai  dengan
penelitian pengembangan E-LKPD berbasis
Heyzine Flipbook.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri
1 Rejotangan, yang bertempat di Desa
Rejotangan, Kecamatan Rejotangan,
Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa
Timur. Subjek penelitian ini adalah peserta
didik kelas 111 SD Negeri 1 Rejotangan yang

berjumlah 23 peserta didik dengan 11 peserta

didik laki-laki dan 12 peserta didik
perempuan. Berikut penjelasan mengenai
persamaan pada kevalidan media dan

kepraktisan responden.

Teknik pengumpulan data merupakan
metode penelitian kualitatif dalam mendukung
suatu penelitian (lham Raka Guntara, Tantri
Puspita Yazid, 2023). Teknik pengumpulan
data dalam pengembangan E-LKPD berbasis
Heyzine Flipbook melalui wawancara dan
observasi untuk mengangkat judul dari peneliti
untuk menentuka permasalahan awal yang
terjadi. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu.

1. Angket

Angket adalah instrument penelitian
berisi serangkaian pertanyaan atau penyataan
untuk menjaring data atau informasi yang
harus dijawab oleh responden (M. Makbul,
2021). Instrumen pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa angket
yang berisikan poin tentang pengembangan E-
LKPD berbasis Heyzine Flipbook.

2. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik
yang dapat digunakan untuk mengumpulkan
data penelitian. Wawancara dilakukan oleh
peneliti untuk menilai keadaan seseorang,

misalnya untuk mencari data tentang variable
latar belakang peserta didik, orang tua
ataupun pendidik (M. Makbul, 2021).
Wawancara ini akan dilakukan dengan guru
kelas pada sekolah yang akan diteliti.
3. Observasi

Observasi  merupakan  kemampuan
manusia  menggunakan  seluruh  panca
inderanya dan memperoleh hasil dari fungsi
Indera utama yaitu mata untuk memperoleh
data atau informasi.  Observasi
berhubungan dengan manusia dan objek alam
yang lainnya (M. Makbul, 2021). Observasi
dilakukan untuk meneliti bagaimana keadaan
tempat penelitian tersebut.
4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan proses
mancatat dan merekam maupun menfoto
terkait penelitian (Marcela et al., 2022).
Teknik ini juga terlibat dalam proses
komunikasi dalam penelitian berlangsung.

Validasi ahli media ini bertujuan untuk
memberikan informasi dan wawasan terkait
kualitas media yang telah diproduksi.
Validasi ahli ini adalah untuk memberikan
wawasan dan informasi terkait kualitas materi
yang telah dikembangkan. Hasil uji coba
kelompok kecil dan kelompok besar akan

ini

dinyatakan kepraktisannya. Teknik analisis
data menggunakan statistika deskriptif dan
skala likert. Data kelayakan E-LKPD
dianalisis menggunakan rumus:

i xi

X = == X100%
Keterangan:
X = skor rata-rata tiap aspek
Y=, x i = jumlah skor tiap aspek
n = banyaknya butir penilaian tiap aspek
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Setelah skor rata-rata setiap aspek
ditentukan, skor tersebut kemudian disajikan
secara kualitatif untuk memahami kriteria
penilaian E-LKPD. Data respon peserta didik
dianalisis untuk mengetahui respon peserta
didik terhadap E-LKPD dengan mencari nilai
rata-rata dari masing-masing kategori jawaban,
kemudian dicari persentase setiap komponen
penilaian dan persentase rata-rata respon

peserta didik secara keseluruhan, sebagai

berikut:
_ X skor rata—rata keseluruhan

Persentase keidealan keseluruhan = x 100%

X skor maksimal keseluruhan

Hasil konversi persentase berdasarkan
kriteria kelayakan penilaian skala 5.

Tabel 1. Kriteria Penilaian Respon Peserta Didik

Persentase (p) Klasifikasi
p >80 Sangat Baik
60<p<80 Baik
40<p <60 Cukup
20<p<40 Kurang
p<20 Sangat Kurang

Sumber: (Widoyoko, 2016) (Kismawati et al., 2022).
Tabel 2. Kriteria Penilaian Respon Guru

Persentase (%) Kriteria
80,00 < PS <100,00 Sangat baik
60,00 < PS < 80,00 Baik
40,00 < PS <60,00 Cukup baik
20,00 < PS <£40,00 Kurang baik
00,00 < PS <20,00 Sangat Kurang

Sumber: (Putra, 2024)

Teknik analisis data yang digunakan
untuk mengolah hasil data yang telah
dikumpulkan sebagai berikut.

a. Analisis Kevalidan
Tabel 3. Kategori kevalidan E-LKPD

Interval Kategori
86-100% Sangat Valid
76-85% Valid
60-75% Cukup Valid
55-59% Kurang Valid
0-54% Tidak Valid

Sumber: (Saputri, 2025).

b. Analisis Kepraktisan
Tabel 4. Kategori Kepraktisan E-LKPD

Interval Kategori
86-100% Sangat praktis
76-85% Praktis
60-75% Cukup praktis
55-59% Kurang praktis
0-54% Tidak praktis

Sumber:(Saputri, 2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan sebuah
produk berupa pengembangan E-LKPD
berbasis Heyzine Flipbook dengan mata
pelajaran PPKn. Media yang dikembangkan
dalam penelitian ini mengacu pada model
ADDIE. Model ADDIE ini dilakukan dalam
beberapa tahapan.

1. Tahap Analyze (Analisis)

Tahap analisis ini dilakukan untuk
mengetahui masalah awal dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan media
pembelajaran. Tahap ini di lakukan dengan
menggunakan observasi yang bertempat di
SD Negeri 1 Rejotangan pada tanggal 27
November 2024. Tahap ini peserta didik
diberikan materi tentang hak dan kewajiban
pada pelajaran PPKn. Guru mengulas lagi
terkait masalah pada materi tersebut apakah
peserta didik bisa faham dan bisa fokus
dengan pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan tahapan analisis yang
dilakukan di SD Negeri 1 Rejotangan dapat di
paparkan sebgai berikut: yang pertama
analisis kurikulum dimana SD Negeri 1
Rejotangan masih menggunakan kurikulum
2013 sebagai pedoman pembelajaran di
sekolah. Berdasarkan analisis kurikulum 2013
materi yang dikembangkan berdasarkan
dengan KD (Kompetensi Dasar) dan KiI
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(Kompetensi Inti), serta indikator dan tujuan
pembelajaran. Kedua analisis kebutuhan
peserta didik dan guru yang mana Observasi
awal dilakukan pada tanggal 27 November
2024. Hasil pengamatan yang dilakukan dan
berdasarkan wawancara dengan Ibu FNL
menyatakan bahwa penggunaan media masih
secara sederhana. Oleh karena itu perlu
diadakanya penggunaan media E-LKPD
dengan bantuan Heyzine Flipbook yang mana
di di dalamnya terdapat gambar-gambar yang
bisa menarik gairah peserta didik. Ketiga
analisis materi PPKn yang mana Pembelajaran
PPKn merupakan proses pembelajaran dalam
dalam mendidik peserta didik agar bisa
bertanggung jawab, bersosialisasi, menjadi
warga negara yang berkarakter, dan aktif
dalam kehidupan bangsa dan negara. Materi
yang digunakan pada pelajaran PPKn yaitu
hak dan kewajiban warga sekolah dan anggota
keluarga pada tema 6 subtema 2 itu harus
dipelajari dikarenakan agar peserta didik
mampu membedakan mana yang perlu
didahulukan dan mana yang perlu diakhirkan.
Materi ini terdapat pada pelajaran PPKn pada
kelas 3 SD. Pembelajaran PPKn sendiri sering
berhubungan dengan kehidupan sehari-hari
seperti hak dan kewajiban, serta penerapan
peraturan-peraturan yang saat ini berlaku.
Keempat merumuskan tujuan dimana Media
Heyzine Flipbook merupakan web yang akan
dijadikan sebagai acuan dalam pemakaian E-
LKPD yang akan di paparkan di SD Negeri 1
Rejotangan. Media ini juga dapat dijadikan
peserta didik lebih senang, bersemangat yang
mana media pengerjaannya sesuai dengan
kemampuan dimasing-masing peserta didik.

2. Tahap Design (Perancangan)

Perancangan media pada tahap ini dapat
dirancang terlebih dahulu dengan pembuatan
sketsa atau desain. Berikut adalah Gambaran
pada media Heyzine Flipbook dengan
menggunakan perancangan media sebagai
berikut.

Judul Z-LEPD Beserta Cover BEREn

Daftar Isi E-LEPD dan Betunjuk
Mengerjakan £-LKPI>

Pembuatan Media

Rancangan
Berbasis Heyzine Flipbook

Gambar 2.

Gambar diatas merupakan perancangan
pembuatan media Heyzine Flipbook yang
mana pembuatannya menggunakan web yang
dapat diakses secara gratis dengan
menggunakan link, juga bisa dapat mengubah
PDF menjadi Flipbook yang memberikan
Dampak Gerakan sehingga dapat
menampilkan buku yang seolah-olah bergerak

dimulai dari satu halaman kemudian ke
halaman berikutnya seperti buku cetak.
Heyzine  Flipbook ini  dikembangkan

menggunakan E-LKPD yang mana terlebih
dahulu dijadikan file PDF kemudian
dimasukkan ke Heyzine Flipbook tersebut.
Selanjutnya proses pembuatan
instrument  media  Heyzine  Flipbook.
Instrumen pada penelitian ini berupa angket
yang mana akan di validasikan kepada dosen
dengan beberapa validasi ahli yaitu ahli
media dan ahli materi, serta instrumen respon
guru dan respon peserta didik. Instrumen ahli
media ini diberikan kepada 2 dosen untuk
menjadi ~ validator ~ dalam  menjawab
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pernyataan yang terdapat di instrumen.
Instrumen ahli materi ini diberikan kepada 2
dosen untuk menjadi validator dalam
menjawab pernyataan yang terdapat di
instrumen. Instrumen yang di berikan kepada
ahli materi dan ahli media menggunakan skala
likret yang mana ahli materi menilai dengan
beberapa pilihan kriteria beserta kolom saran
maupun catatan bagi materi yang dirancang.
Instrumen diberikan kepada guru dengan
2 kali pengisian yaitu uji coba kelompok kecil
dan uji coba kelompok besar. Instrumen
respon peserta didik diberikan kepada peserta
didik agar bisa menilai media yang sudah
dipaparkannya. Instrumen ini memiliki tujuan
agar bisa mendapatkan data berupa penilaian,
saran maupun catatan terkait pembelajaran
menggunakan E-LPKD dengan media Heyzine
Flipbook.
3. Tahap Development (Pengembangan)
Pembuatan media E-LKPD
Menggunakan Web Heyzine Flipbook melalui
canva, pembentukan E-LKPD ke Web Heyzine
Flipbook. Berikut pemaparan pengembangan.

°

Mau desain apa hari ini?

s s O0O000O0GCC OO -

Desain terakhir
o

Gambar 3. Web Canva
Media E-LKPD yang dikembangkan
memperoleh skor persentase rata-rata sebesar

88% dengan kategori ‘“sangat valid”. Hasil
validasi ini  menunjukkan bahwa media
layak  digunakan dan dapat
disebarluaskan kepada peserta didik sebagai
bahan pembelajaran. Berdasarkan gambar di

tersebut

atas, tampak bahwa tautan yang digunakan
untuk mengakses E-LKPD mengarahkan
pengguna ke laman Canva yang dapat
ditemukan melalui pencarian di Google.
Tautan tersebut sudah dapat dibuka melalui
web maupun aplikasi, namun pengguna
diwajibkan untuk login terlebih dahulu setiap
kali mengakses laman Canva tersebut.

o
@Heyzine Comort  Fxamples  Foamrss  Prelg  Gudes  Contort AP

Flipbook Maker

A ~

Gambar 4. Web Heyzine Flipbook

Gambar 4 merupakan tahap awal dalam
memasukkan bentuk file PDF ke Heyzine
Flipbook. Memasukkan filel PDF tersebut
dengan cara tekan tombol upload, lalu pilih
file mana yang akan dijadikan Heyzine
Flipbook. Setelah dimasukkan ke dalam
Heyzine tersebut Langkah selanjutnya dengan
cara mengedit terlebih dahulu dengan
memilih mana yang ingin dijadikan bentuk
buku atau semacamnya.

Selanjutnya pemaparan dan hasil
analisis data ahli media. Hasil dari validasi
instrument ahli media yang dilakukan oleh
validator mendapatkan skor persentase 91%
dengan kategori “sangat valid”. Validasi ahli

media ini divalidasikan oleh  Bapak
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Nugrananda Janattaka, M.Pd. Hasil dari
validasi instrument ahli media oleh Ibu Dr. Ria
Fajrin Rizqy Ana, M.Pd yang dilakukan oleh
validator mendapatkan skor persentase 85%
dengan kategori “valid”. Maka dari keduanya
mendapatkan skor persentasi rata-rata 88%
dengan kategori “sangat valid”. Hasil validasi
ini akan di gunakan dan sebarkan kepada
peserta didik.

Pemaparan dan hasil analisis data ahli
materi yang akan divalidasikan kepada
validator. membedakan antara hak dan
kewajiban yang mana harus didahulukan. Ahli
meteri berjumlah 2 orang yang mana
merupakan dosen FSH Bapak Aditya Pringga
Satria, M.Pd dan Ibu Eka Yuliana Sari, M.Pd.
Hasil dari validasi instrument ahli materi yang
dilakukan oleh oleh Bapak Aditya Pringga
Satria, M.Pd mendapatkan skor persentase
82% dengan kategori “sangat valid”. Hasil dari
validasi instrument ahli materi yang dilakukan
oleh Ibu Eka Yuliana Sari, M.Pd mendapatkan
skor persentase 96% dengan kategori “sangat
valid”’, maka dari kedua ahli materi akan
mendapatkan skor persentase rata-rata 89%
dengan Kkategori “sangat valid”. Hasil validasi
ini akan di gunakan dan sebarkan kepada
peserta didik.

4. Tahap Implementation (Implementasi)

Tahap ini merupakan tahap pada uji
skala kecil dan skala besar yang dilaksanakan
oleh peserta didik. Uji skala ini dilaksanakan
tepat di SD Negeri 1 Rejotangan pada peserta
didik kelas I11. Media yang diuji cobakan pada
tahap ini adalah media E-LKPD berbasis
Heyzine Flipbook dengan berjumlahkan 6
peserta didik dari 23 peserta didik untuk uji

coba skala kecil. Uji skala besar dengan
berjumlahkan 17 peserta didik.

Data kuantitatif berupa pemberian
angket respon peserta didik dalam penilaian
media E-LKPD berbasis Heyzine Flipbook
memperoleh rata-rata jumlah skor 69,1
dengan mendapatkan skor persentase rata-rata
90,8% dari jumlah 6 peserta didik untuk uji
skala kecil. Penilaian persentase per indikator
89,1%.  Selanjutnya
pemberian angket ini tidak hanya untuk
peserta didik saja namun juga terdapat angket

mendapatkan  nilai

respon guru dengan total skor persentase 92%
yang diberikan pada tanggal 3 Mei 2025
untuk uji skala kecil, dikarenakan pada
tanggal 2 Mei 2025 tepat hari jum’at.

Data kuantitatif berupa pemberian
angket respon peserta didik dalam penilaian
media E-LKPD berbasis Heyzine Flipbook

memperoleh rata-rata jumlah skor 68,0
dengan skor persentase rata-rata 90,7%
dengan kategori “sangat praktis” dari

sebagian peserta didik yaitu 17 peserta didik
dari 23 peserta didik. Penilaian persentase per
indikator mendapatkan nilai 90,9%. Tidak
hanya angket respon peserta didik saja namun
dilanjukan dengan pemberian angket respon
guru dengan skor persentase 93% dengan
kategori “sangat praktis” untuk skala besar.
Selanjutnya  respon  guru  disini
dilaksanakan dua kali yaitu pada uji coba
skala kecil dan uji coba skala besar. Respon
guru pada pada saat uji coba skala kecil
mendapatkan skor persentase 92% kategori
“sangat valid” dengan pernyataan 15 soal dan
5 skor penilaian. Respon guru pada uji coba
skala besar mendapatkan skor persentase 93%
kategori “sangat valid” dengan pernyataan 15
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soal dan 5 penilaian. Angket respon guru ini
untuk mengetahui media yang dipaparkan
sudah sesuai dan sudah layak di berikan
kepada peserta didik.

5. Tahap Evaluation (Evaluasi)

Hasil kevalidan dan kepraktisan dapat
dipaparkan dengan menggunakan diagram
batang. Berikut adalah diagram kevalidan ahli
materi dan media.

Validasi Ahli Materi dan Media
1.2 100

926
! o5
0.8 o1
920
0.6 m Tertinggi
85
85 Terendah
0.4 82
80
0.2
o 75
Materi Media

Gambar 5. Hasil Validitas Materi dan Media

Berdasarkan gambar diagram diatas
kevalidan media E-LKPD terdapat nilai
terendah ahli materi dengan skor persentase
82% kriteria “valid” dan nilai tertinggi ahli
materi terdapat skor persentase 96% dengan
kriteria “sangat valid”. Kevalidan selanjutnya
terdapat nilai terendah dari ahli media dengan
skor persentase 85% kriteria “valid” dan nilai
tertinggi dengan skor persentase 91% dengan
kriteria “sangat valid”. Hasil validasi tersebut
divaliatori oleh masing ahli 2 dosen dari
Universitas Bhinneka PGRI. Nilai tertinggi
ditandai dengan warna biru pada diagram dan
nilai terendah ditandai dengan warna oren
pada diagram.

Hasil Respon Guru dan Peserta Didik
93.5
93
93
92.5
92
92
91.5 = Skala Kecil
Skala Besar
91 90.8 90.7
90.5
90

89.5

Respon Guru Respon Peserta Didik

Gambar 6. Hasil Respon Guru dan Pesrta Didik

Hasil dari diagram diatas dapat
disimpulkan bahwa untuk penyebaran angket
guru pada skala kecil jumlah skornya lebih
sedikit dari pada jumlah skor untuk skala
besar. Hasil kepraktisan ini diambil dari hasil
angket respon peserta didik dan respon guru.
Angket respon peserta didik akan disebarkan
kepada peserta didik setetelah media diuji
cobakan dengan jumlah 23 peserta didik.
Hasil angket respon peserta didik untuk uji
skala kecil dilakukan 6 peserta didik dengan
jumlah skor persentase 90,8% kategori
“sangat praktis”. Setelah angket respon
peserta didik untuk uji coba skala kecil
disebarkan, maka selanjutnya angket respon

peserta untuk uji coba skala besar dengan

skor persentase 90,7% kategori “sangat
praktis”.
Selanjutnya pembahasan penelitian

pengembangan menghasilkan produk berupa
media E-LKPD berbasis Heyzine Flipbook
dengan materi hak dan kewajiban bagi warga
sekolah dan anggota keluarga pada tema 6
subtema 2. Media E-LKPD berbasis Heyzine
Flipbook dikembangkan menggunakan model
ADDIE. (Wardani & Suniasih, 2022).
Berdasarkan model pengembangan yang
digunakan, maka tahap awal penggunaan E-
LKPD berbasis Heyzine Flipbook adalah
tahap analisis ini. Teknik yang digunakan
pada tahap analisis ini menggunakan teknik
observasi dan wawancara (Ayuditiasni Dewi
et al., 2023). Produk yang di rancang seperti
E-LKPD berbasis Heyzine Flipbook yang
mudah digunakan dan fitur yang yang
disediakan sudah lengkap.
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil

pengembangan E-LKPD berbasis Heyzine

Flipbook "Hak dan

Kewajiban" pada Tema 6 Subtema 2

penelitian

dengan  materi
Kurikulum 2013, dapat disimpulkan sebagai
berikut. Pengembangan E-LKPD berbasis
Heyzine Flipbook dengan materi "Hak dan
Kewajiban" untuk siswa kelas III SD Negeri
1 Rejotangan dilakukan menggunakan
model pengembangan ADDIE yang terdiri
dari enam tahap, yaitu: Analyze, Identify,
Design, Develop, Implement, dan Evaluate.
Hasil penilaian validasi terhadap media E-
LKPD menunjukkan bahwa
dua ahli

dengan Kkategori

skor yang
diperoleh dari media adalah
sebesar 88%

valid", sedangkan hasil penilaian dari dua

"sangat

ahli materi memperoleh skor 89%, juga
dengan kategori "sangat valid".Selanjutnya,
berdasarkan uji coba terbatas terhadap
guru, diperoleh skor persentase sebesar
92% dengan kategori "sangat praktis”, dan
pada uji coba skala luas diperoleh skor
93%, juga dengan kategori "sangat praktis".
Sementara itu, dari respon peserta didik
dalam uji coba terbatas diperoleh skor
persentase rata-rata sebesar 90,8%, dengan
kategori "sangat praktis"”, dan pada uji coba
skala luas memperoleh skor 90,7% dengan

kategori yang sama, yaitu "sangat praktis"
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